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A. JUDUL PROGRAM : 
Menebar Cerita Bersama ODHA melalui Pelatihan Publik Speaking dan 
Kreativitas di Dusun Rendeng Wetan Timbulharjo Sewon Bantul. 
B. LATAR BELAKANG : 
     Seperti yang telah kita ketahui, dari tahun ke tahun kasus HIV/AIDS di 
dunia semakin meningkat, tak terkecuali di Indonesia. Untuk mengetahui 
penyakit akibat AIDS, penduduk dunia telah menghabiskan waktu lama 
sekali. Menurut hasil survey, lebih dari 60 juta orang dalam 20 tahun 
terakhir terinfeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV). Dari jumlah 
tersebut, sebanyak 20 juta orang dari seluruh dunia meninggal karena 
Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS).  
     Penyebaran HIV di Indonesia sendiri pertama kali ditemukan pada 
tahun 1987. Seorang wisatawan berusia 44 tahun dari Belanda, Edward 
Hop, meninggal dunia di RS Sanglah, Bali yang disebabkan oleh AIDS. 
Menurut catatan pada masa itu, dua dari enam orang yang didiagnosis HIV 
positif, mereka mengidap AIDS. Hingga pada tahun 2003, total kumulatif 
penderita meningkat menjadi 251 orang. Hal tersebut merupakan jumlah 
yang sangat tinggi. 
 
     Namun, lantaran masih terbatasnya informasi yang didapat masyarakat 
Indonesia tentang penyakit ini, banyak penderita HIV/AIDS dikucilkan 
dari lingkungannya. Hidup sebagai ODHA merupakan tekanan yang luar 
biasa berat bagi mereka. Maka dukungan dan perhatian dari kita semua 
sangat penting untuk para penderita HIV/AIDS. Agar mereka tetap 
percaya diri dan terus berkresasi. Karena sebenarnya siapa saja orang bisa 
tertular virus HIV/AIDS, bukan hanya orang yang berperilaku buruk 
akibat penyimpangan seks ataupun kecanduan narkoba. Semua orang 
dapat terinfeksi virus HIV/AIDS seperti dokter dan perawat sebab 
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pekerjaan beresiko, serta orang yang tertular dari jarum suntik maupun 
donor darah. 
 
     Adanya tantangan besar dalam masyarakat agar mampu membentuk 
sikap peduli terhadap  penderita HIV/AIDS. Hal inilah yang mendorong 
tim PKM kami untuk mencoba membangun rasa percaya diri dan menjadi 




C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah, 
yaitu : 
1. Bagaimanakah cara menumbuhkan jiwa kepedulian terhadap kawan-
kawan ODHA pada masyarakat khususnya di dusun Rendeng Wetan ? 
2. Bagaimanakah cara menumbuhkan rasa percaya diri bagi kawan-
kawan ODHA di dusun Rendeng Wetan ? 
3. Bagaimanakah program yang mampu menyalurkan kreativitas kawan-
kawan ODHA di dusun Rendeng Wetan ? 
 
D. TUJUAN PROGRAM 
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah untuk menyalurkan 
kretifitas kawan-kawan ODHA yang dimilikinya. Dengan begitu, mereka 
akan lebih dihargai oleh masyakat dan akan timbul rasa percaya diri. 
Tujuan yang ditinjau dari pihak mahasiswa adalah : 
1. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu dan ide-ide kreatif yang telah 
diterima di bangku kuliah. 
2. Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk lebih mengenal kawan-kawan 
ODHA dan menumbuhkan rasa kepercayaan diri. 
3. Sebagai sarana untuk berbagi pengalaman hidup. 
Tujuan yang ditinjau dari pihak masyarakat adalah : 
1. Masyarakat memiliki rasa kepedulian terhadap kawan-kawan ODHA, 
diwujudkan dengan sikap yang membuka ruang bagi mereka untuk 
berbaur dalam lingkungan sosial. 
2. Masyarakat dapat mendorong semangat bagi kawan-kawan ODHA, 
diwujudkan dengan memberikan penyaluran kreatifitas. 






E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dengan terlaksananya program ini diharapkan dapat menghasilkan suatu 
luaran yang bermanfaat bagi masyarakat, antara lain :  
a. Publik Speaking 
Ajang bagi kawan-kawan penderita HIV/AIDS untuk menyalurkan 
bakatnya dalam berbicara di depan umum mengenai semangat 
hidupnya sebagai ODHA. Hal ini diharapkan mampu menumbuhkan 
rasa kepercayaan terhadap diri sendiri serta dapat memberikan 
motivasi bagi masyarakat sekitar. 
b. Festival Seni 
Ajang bagi kawan-kawan penderita HIV/AIDS untuk mengeksplor 
bakatnya dalam bidang seni. Mereka bisa menyumbangkan 
kemampuan seninya melalui lagu-lagu, puisi, dan masih banyak lagi. 
c. Pembuata Kerajinan Tangan 
Dalam karya, kawan-kawan ODHA diharapkan mampu menghasilkan 
karya kerajinan tangan dari barang bekas yang dapat bermanfaat bagi 
masyarakat. 
 
F. KEGUNAAN PROGRAM 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah : 
1. Bagi mahasiswa, untuk menyambung hubungan baik dan lebih 
mengenal kawan-kawan ODHA, serta meningkatkan kepekaan 
mahasiswa dalam membantu menyalurkan kreatifitas kawan-kawan 
ODHA. 
2. Bagi masyarakat, untuk menumbuhkan rasa kepedulian bagi kawan-
kawan ODHA agar dapat lebih percaya diri dan semangat dalam 
melalui hidupnya sebagai penyandang HIV/AIDS. 
3. Bagi kawan-kawan ODHA, untuk menyalurkan bakat-bakat 
terpendamnya agar lebih dihargai oleh masyarakat dan bisa hidup 






G. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 Dewasa ini kasus HIV/AIDS semakin marak ditemui. Di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri perkembangan jumlah penderita 
HIV/AIDS bagai deret hitung. Berdasarkan data dinas kesehatan DIY, 
setiap tahun kasus HIV/AIDS mengalami peningkatan. Tahun 2014 
ditemukan 491 kasus HIV di seluruh Jogja. Jumlah ini meningkat 
dibandingkan tahun 2012 yang mencapai 432 kasus. Dan kasus ini 80% 
berasal dari kaum muda. 
 Pendiskriminasian yang dilakukan masyarakat terhadap ODHA 
merupakan cerminan makin menipisnya rasa kemanusiaan yang dimiliki 
masyarakat. Hal ini sangat bertentangan dengan humaniora, yaitu salah 
satu ilmu pengetahuan yang mempelajari apa yang diciptakan atau 
diperhatikan manusia (dipertentangkan dengan ilmu pengetahuan alam). 
Yang memiliki tujuan membuat manusia lebih manusiawi, dalam arti lebih 
berbudaya. Untuk itu diperlukan upaya untuk menghilangkan pandangan 
negatif dan pendiskriminasian terhadap ODHA. 
 Kesadaran terhadap ODHA perlu dilakukan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta terutama di Dusun Rendeng agar tidak terjadi kesenjangan 
masyarakat karena ODHA masih dianggap sampah masyarakat yang harus 
disingkirkan dan diasiingkan dari kehidupan sebuah komunitas. Tindakan 
pendiskriminasian merupakan bentuk pelanggaran HAM. Deskriminasi 
terhadap ODHA disebabkan karena kurangnya informasi yang benar 
tentang cara penularan HIV, adanya ketakutan terhadap HIV/AIDS, dan 
fakta AIDS sebagai penyakit mematikan. 
 Di Dusun Rendeng Wetan sendiri masih terlihat kurangnya 
kepedulian masyarakat terhadap kaum ODHA. Oleh karena itu, kita perlu 
melakukan pendekatan terhadap masyarakat dan merubah mindset mereka 







H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
1. Survey Awal 
Survey ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum masyarakat 
Dusun Rendeng Wetan Timbulharjo Sewon Bantul, tentang bagaimana 
kondisi riil masyarakat terhadap keberadaan saudara-saudara kita 
penderita HIV/AIDS di dalam masyarakat, seberapa jauh tingkat 
kepedulian yang tewujud, serta kondisi yang dialami oleh penderita 
HIV/AIDS.  Survey ini dilakukan dengan cara turun langsung di 
masyarakat dan mengamati kegiatan-kegiatannya. 
 
2. Survey Lapangan 
Survey ini dilakukan untuk menentukan daerah yang tepat di Dusun 
Rendeng Wetan Timbulharjo Sewon Bantul untuk dijadikan sarana 
dalam publik speaking dan penyaluran kreatifitas kawan-kawan 
ODHA. Survey ini dilakukan melalui kerjasama dengan pihak 
masyarakat serta BKKBN dan Youth Forum. 
 
3. Pelaksanaan Program 
Dalam tahap ini, kawan-kawan ODHA dikumpulkan bersama 
masyarakat di Dusun Rendeng Wetan Timbulharjo Sewon Bantul, 
pertama TIM PKM bersama ODHA akan memberikan sosialisasi 
mengenai HIV/AIDS kepada masyarakat. Selanjutnya kawan-kawan 
ODHA akan menjadi pembicara di sebuah forum diskusi dan sharing 
bersama masyarakat untuk meningkatkan softskill kawan-kawan 
ODHA dalam bersosialisasi dan bermasyarakat. Selain itu kawan-
kawan ODHA juga dapat mengembangkan hardskill melalui 






4. Pembuatan Luaran yang Diharapkan 
Dari hasil program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
nyata bagi masyarakat dan kawan-kawan ODHA. Luaran ini 
diharapkan dapat menjadi media komunikasi serta media usaha dalam 
menjalin hubungan bersama kawan-kawan ODHA. Berikut beberapa 
luaran yang dapat dihasilkan : 
a. Leaflet 
Berupa selebaran brosur yang berisi tentang kegiatan-kegiatan 
menarik dan bermanfaat yang mampu dilakukan oleh kawan-
kawan ODHA serta cara-cara dalam menjalin hubungan yang baik 
dalam masyarakat. 
b. Sosialisasi HIV/AIDS 
Program ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan terhadap 
masyarakat mengebai bahaya HIV/AIDS. Hal ini dilakukan 
melalui berbagai seminar. Program sosialisasi HIV/AIDS bertujuan 
untuk mengurangi tingkat penderita, khususnya di Indonesia. 
c. Program publik speaking, festival seni, dan kerajinan tangan 
Pertemuan rutin bersama masyarakat dan kawan-kawan ODHA. 
Program ini diisi dengan kegiatan sharing-sharing mengenai 
perkembangan dan perubahan yang telah dialami, serta sebagai 
wadah penyaluran ide-ide baru yang mampu menyatukan 
masyarakat dan kawan-kawan ODHA. 
d. Dokumentasi 
Berisi tentang kegiatan sosialisasi tentang HIV/AIDS, sharing dari 
kawan-kawan ODHA bersama masyarakat, pembuatan kerajinan 










JADWAL KEGIATAN DAN BIAYA 
I. JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
Jadwal kegiatan program ini adalah sebagai berikut: 
No Kegiatan 
Bulan Ke - 




                    
2 Survey 
Awal  
                    
3 Survey 
Lapangan  
                    
4 Sosialisasi 
HIV/AIDS 
                    
5 Pembuatan 
Luaran  





                    
7 Festival 
seni 















J. Rincian Biaya 
No Uraian Jumlah Harga Satuan Total biaya 
A Survey Lapangan :  
 
   
1. Perizinan 30 lbr  Rp 500,00 Rp 15.000,00 
2. Kuesioner 100 lbr Rp 500,00 Rp 50.000,00 
3. Penggandaan proposal  20 eks Rp 5000,00 Rp 100.000,00 
B Pembuatan Luaran    
1. Sosialisasi HIV/AIDS 
kepada masyarakat 
Dusun Rendeng 
   
 a. Materi  50 bendel Rp 1000,00 Rp 50.000,00 
2. Pembuatan Leaflet 1 rim Rp 1000,00 Rp 500.000,00 
3. Materi Publik Speaking   Rp 100.000,00 
4. Barang Bekas untuk 
Kerajinan Tangan 
  Rp 1.000.000,00 
5. Festival :    
 a. Sewa tempat   Rp 1.000.000,00 
 b. Sewa sound 
system 
  Rp 1.500.000,00  
 c. Sewa 
perlengkapan 
dan dekorasi 
  Rp 1.500.000,00 
 d. Sewa kamera   Rp 500.000,00 
 e. Konsumsi  100 kardus Rp 14.000,00 Rp 1.400.000,00 
 f. Co Card panitia 20 orang Rp 10.000,00 Rp 200.000,00 
 g. Menyediakan 
papan untuk 
pameran karya 
  Rp 150.000,00 
 h. Penggandaan 
sticker 





  Rp 1.500.000,00 
C  Transportasi     
1. Survey Lapangan   Rp 1.000.000,00 
2. Kegiatan    Rp 500.000,00 
3 Pembuatan laporan   Rp 500.000,00 
D  Lain-lain    
1. Kertas    Rp 50.000,00 
2. Tinta print    Rp 35.000,00 
3. Penggandaan Laporan   Rp 50.000,00 

















































Diah Setiwati Pendidikan 
Fisika 
Sosial 10 
jam/minggu 
Dokumentasi 
 
 


 
